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Ringkasan

Kelompok Peternak lele “POKDAKAN’ adalah sebuah mitra usaha yang
menghadapi suatu permasalahan yaitu harga jual lele segar/basah di pasaran
cenderung rendah dan tidak sebanding dengan biaya yang diperlukan saat
budidaya ikan lele mulai dari pembelian bibit lele, pembelian pakan, biaya
pemeliharaan dan tenaga kerja. Permasalahan Kelompok Peternak lele
“POKDAKAN’ semakin sulit ketika musim panen harga lele mengalami
penurunan yaitu dibawah harga standar yang beredar di pasaran sehingga
kentungan yang diperoleh sedikit.

Tujuan dari kegiatan Mathching Fund ini untuk mengatasi permasalahan mitra
yaitu belum adanya motivasi dan semangat berwirausaha untuk memproduksi
berbagai olahan lele. Kurangnya Kkreativitas dan terbatasnya inovasi untuk
mengolah suatu olahan produk dari hasil panen lele tersebut, belum adanya relasi
pemasaran produk dan pangsa pasar yang tepat serta minimnya pengetahuan
tentang manajemen pemasaran usaha lele.

Tim Mathching Fund mengawali progam dengan melakukan sosialisasi terhadap
mitra yaitu dengan menyiapkan alat dan kebutuhan bahan untuk keperluan
produksi kemudian diadakan penyuluhan di tempat pertemuan kelompok mitra.
Setelah penyuluhan, selanjutnya dilaksanakan praktek langsung membuat olahan
lele, pengemasan produk, branding roduk dan manajemen pemasaran. Target
luaran produk yang dihasilkan ada 3 jenis produk (nugget lele, stik lele, lele
bumbu)

Kata kunci : Nugget lele, Stik Lele, Lele bumbu

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki ribuan pulau dengan jumlah 17.499 pulau dan luas
total 7,81 juta km2. Dengan luas wilayah laut seluas 3,25 juta km2, ZEE (Zona
Ekonomi Eksklusif) 2,55 juta km2, sedangkan luas daratannya mencapai 2,01
juta km2. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar
di dunia. (Pratama, 2020). Luasnya wilayah perairan baik di laut maupun
didarat menimbulkan sebuah potensi besar utamanya di bidang perikanan.

Perikanan merupakan komoditas unggulan Indonesia. Pada rentan waktu
tahun 2018 dan 2019 terjadi peningkatan ekspor hasil perikanan hingga 10.1%
dengan nilai sebesar Rp 73.681.883.000 (Pratama, 2020). Maka dari itu potensi
perikanan di Indonesia perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Menurut Dirjen
Slamet, pada saat pandemi covid-19 tahun 2021 target produksi perikanan
budidaya mencapai 19,47 juta ton. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan sekitar 1,03 juta ton dari tahun sebelumnya yang hanya sekitar
18,44juta ton.

Dari sekian ikan budidaya salah satu jenis ikan yang paling digemari
ialah ikan lele. Budidaya ikan lele tergolong mudah dan ekonomis. Dengan
jangka waktu panen 3-4 bulan, perawatan yang mudah, serta ketahanan ikan
yang kuat membuat ikan ini digemari oleh pembudidaya ikan di Indonesia
(Dirjen KKP, 2020).

Menyadari suatu potensi tersebut, maka kelompok POKDAKAN Sumber
Rejeki di Desa Bangkok, kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri melakukan
pembudidayaan ternak lele. Kelompok Budidaya Ikan Sumber Rejeki atau bisa
disingkat “POKDAKAN” Sumber Rejeki merupakan kelompok yang
beranggotakan masyarakat Desa Bangkok yang memiliki usaha sampingan
yaitu beterak ikan lele. Kelompok ini berdiri pada 2017 dan bertujuan untuk
merangkul masyarakat desa untuk bekerjasama dalam memajukan usaha ternak
lele yang dimiliki oleh anggotanya. Adanya kelompok ini sanagat membantu
peternak dalam menghadapi masalah yang dialami peternak lele mulai dari



pembudidayaan, menajemen pemasaran, hingga pengelolaan pasca panen. Saat
ini POKDAKAN Sumber Rejeki sudah beranggotakan 30 anggota menempati
lahan budidaya seluas 16ha.

Wilayah Kabupaten Kediri terdiri ari 26 Kecamatan 343 Desa, 124 Desa
merupakan wilayah dengan potensi perikanan. Menurut data dari BPS Kediri
dalam jangka waktu 3 tahun, total produksi perikanan Kecamatan Gurah
mengalami kenaikan, pada tahun 2018 total produksi sejumlah 261.480kg
menjadi 265.200 kg pada tahun 2020. Pada laman resmi Pemerintah Kabupaten
Kediri menyebutkan bahwa Jumlah Total Produksi Lele mencapai 3.128.665
Kg/tahun (Kedirikab.go.id, 2022.). Perihal ini dapat dijadikan selaku peluang
untuk warga yang ingin membudidayakan ikan, salah satunya ikan lele.

Mengacu pada hasil dari penelitian Andri Akbar, dkk (2021) yang
berjudu; “Inovasi Olahan Lele oleh Kelompok Bunda Koja sebagai Strategi
Pemberdayaan Masyarakat Area PT. Pertamina (Persero) Integrated Terminal
Jakarta” yang membuahkan hasil inovasi produk olahan lele berupa nugget,
abon, stik, keripik tempe, kerupuk tulang ikan, olahan seperti biskuit tulang
lele, brownies, pempek ikan lele, dan sebagainya dari dan pendampingan yang
diberikan berdampak pada meningkatnya kreatifitas dan perekonomian
Kelompok Bunda Koja.

Hasil penelitian  Anggraeni (2018) yang berjudul “Strategi
Pengembangan Produk Olahan Ikan Lele(Clarias Sp) Suatu Kasus di UKM
Mae Shetie dan UKM Abon Ikan Lele kota Cilegon” yang menghasilkan
meningkatnya jaringan pemasaran online dan inovasi produk abon lele UKM
Mae Shetie dan UKM Abon Ikan Lele kota Cilegon

Hasil Penelitian dari Sofia dan Yunita (2021) yang berjdul “Peningkatan
Nilai Ekonomi Hasil Perikanan: Pengembangan Bisnis Produk Olahan Berbasis
Ikan Lele (Clarias Spp)” yang menhasilkan meningkatnya pengetahuan bagi
kelompok mitra tentang produk olahan lele yang dapat meningkatkan nilai
produk serta meningkatnya motivasi berwirausaha kelompok mitra tersebut.

Potensi produksi perikanan budidaya ikan lele Desa Bangkok masih bisa
terus berkembang, sebab budidaya ikan lele cenderung mudah, dan ekonomis.
Menurut “Rosyad” salah satu pengurus POKDAKAN. Desa Gurah memiliki



potensi perikanan darat yang paling dominan yaitu budidaya ikan lele.
Peningkatan jumlah produksi ikan lele setiap tahunnya tidak dibarengi dengan
harga jual yang memadai. Kelompok Peternak lele ‘POKDAKAN’ sulit
mengambil tindakan ketika harga jual tidak sebanding dengan biaya
pemeiharaan  ikan lele. Pengeluaran tersebut berupa pembelian bibit,
pembelian pakan, serta upah tenaga kerja, kendala para peternak lele menjadi
terasa dikala panen raya (saat pengeringan kolam). Para peternak melakukan
lele setiap 3-4 bulan setelah penebaran bibit sekitar usia 2 minggu atau setelah
lele mencapai ukuran 9-12 ekor/kg.

Para peternak lele biasanya menjual hasil panen kepada pengepul serta
menjual langsung kepada masyarakat sekitar. Harga jual lele siap konsumsi
sangat beragam, dimana pada saat panen harga lele per 1kg saat dijua ke
pengepul dibeli Rp. 15.000,00. Sedangkan jika masuk ke dalam pasar harga
jual lele per kg senilai Rp. 20.000,00. Dari harga lele tersebut menjelaskan
bahwa harga lele sangat bervariatif dan cenderung dibawah harga standar
sehingga kentungan yang diperoleh sedikit.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat beberapa
masalah yang dapat diuraikan sebagai berikut: 1. Tidak ada keinginan ataupun
motivasi untuk mengembangkan produk olahan lele, 2. Minimnya pengetahuan
dan kurangya kreativitas anggotanya utamanya dalam pengolahan daging lele,
3. Tidak adanya pengetahua mengenai peluang pasar dana manajemen usaha
terkait produk olahan ikan lele.

Maka sebab itu, untuk mengatasi permasalah tersebut kami melakukan
strategi inovasi produk dari hasil olahan lele pasca panen serta melakukan
pendampingan terkait manajemen pemasaran produk olahan lele berbasis
digital agar dapat dengan mudah menjangkau masyarakat. Maka dalam
memecahkan masalah tersebut Tim Mathcing Fund memiliki ide untuk
melakukan suatu inovasi produk yang berjudul “Strategi Inovasi Produk
Olahan Lele dan Manajemen Pemasaran Guna Meningkatkan Daya Jual Lele
(Peternak lele di Desa Bangkok, Gurah,Kediri).



B. Batasan Masalah

Kegiatan penelitihan dan penyuluhan dilakukan kepada mitra yaitu

POKDAKAN Sumber Rejeki yang berfokus pada pengembangan olahan ikan

lele berupa nugget lele, stik lele, dan lele bumbu.

. Rumusan Masalah
1.

Apakah cocok untuk dikembangkan menjadi unit usaha lain dengan produk

berupa produk olahan makanan dari ikan lele?

. Apakah kegiatan  tentang inovasi produk olahan ikan lele dapat

diimplementasikan oleh peserta sesuai dengan target yang diharapkan?
Apakah produk olahan ikan lele berupa nugget lele, stik lele dan lele bumbu

mampu meningkatkan nilai jual ikan lele?

. Apakah pengembangan produk dapat memperoleh cita rasa yang enak,

manajemen produksi yang baik, dan strategi pemasaran berbasis teknologi

mampu bersaing di pasaran?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cocok untuk dikembangkan menjadi unit usaha lain
dengan produk berupa produk olahan makanan dari ikan lele.

2. Untuk mengetahui kegiatan tentang inovasi produk olahan ikan lele dapat
diimplementasikan oleh peserta sesuai dengan target yang diharapkan.

3. Untuk mengetahui produk olahan ikan lele berupa nugget lele, stik lele dan
lele bumbu mampu meningkatkan nilai jual ikan lele.

4. Untuk mengetahui pengembangan produk dapat memperoleh cita rasa yang
enak, manajemen produksi yang baik, dan strategi pemasaran berbasis
teknologi mampu bersaing di pasaran.

E. Manfaat

Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan minat berwirausaha dan

mengembangkan usaha anggota POKDAKAN Sumber Rejeki.



F. Luaran Penelitian
Informasi  ilmiah  hasil penelitian ini  disebarluaskan dengan
dipublikasikan pada jurnal STIE Mahardika dengan ISSN: 0854-0861 (Print)
ISSN: 2407-4950 (Online), terakreditasi SINTA 5.
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